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ENGENASKAN,
tragis, dan menge-
cewakan, itulah kah

al ya a k

Kceberhasilan
KPK melakukan OTT harus di-
dukung mengingat targetnya
adalah lembaga penegak hu-
kum dan pelakunya adalah
penegak hukum.

Secara idcal seorang penegak
hulum adalah benteng terakhir
dari tegaknya hukum dan ke-
adilan, casu cuo seorang hakim
adalah profesi mulia sebagai
wakil Tuhan di dunia untuk
memberikan keadilan, kedamai-
an, dan menciptakan ketertiban
dalam masyarakat. Kasus OTT
PA oleh KPK menyiratian bah-
wa kasus Korupsi tidak pernah
berkurang baik ragam pelaku
maupun modus operandinya.

Dan, Mahkamah Konstitusi
telah menorehkan sejarah ke-
lam dalam menjaga etika dan
Keluhuran martabatnya karena
kasus seperti ini telah terjadi
dua kali sejak penangkapan
mantan Ketua Mahkamah
Konsitusi yaitu Akil Muchtar.
Akan tetapi, apabila kita jujur
MK juga telah banyak mem-
bawa andil yang besar dalam
kehidupan hukum dengan pu-
tusan-putusannya. Walaupun
demikian kasus OTT kali ini
akan membawa dampal
ngat besar dalam hal keperca-

yaan masyarakat terhadap lem-
baga penegakan hulkum.

Andalan KPK
OTT adalah terminologi hu-
kum yang baru dalam sistem

hukum kita. Pengertian OTT
tidak dikenal dalam KUHAP,
yang benar adalah tertangkap
tangn (1), penambahan frasa
operasi merupakan istilah so-
siologis dari KPK sendiri atau
paling tidak di linglainganka-
langan pers. KUHAP dalam pa-
sal 1 angka 19 mengatakan
“Tertangkap tangan adalah ter-
tangkapnya seseorang pada
waktu sedang melakukan tin-
dak pidana, atau dengan segera
sesudah beberapa saat tindak
pidana itu dilakukan, atau se-
saat kemudian diserukan oleh
khalayak ramai sebagai orang,
yang melakukannya, atau apa-
bila sesaat kemudian padanya
mukan benda yang diduga
keras telah dipergunakan un-
tuk melakukan tindak pidana
itu yang menunjukkan bahwa

ia adalah pelakunya atau turut _ kej

melakulan stau_membanty
melakukan tindak pidana

Meliat bunyi padal fersebut
maka dapat disimpulkan bah-
wa OTT tidaklah sama dengan
pengertian op heeterdaad da-
lam HIR (hukum acara pidana
zaman dulu) yang diterjemah-
kan tertangkap tangan. Dalam
OTT dengan melihat frasa kata
“operasi” maka tindakan OTT
pasti didahului dengan proses
intelejen dan penyelidikan, ma-
Kanya sering KPK mengatakan
pelalku sudah dibuntuti/dipan-
tau sekian bulan lalu. Jauh
berbeda dengan pengertian op.

pidana, pelaku dipergol oleh
orang lain, kedua atau dengan
segera sesudah beberapa saat
tindak pidana ity dilakukan,
ketiga atau sesaat kemudian
diserukan oleh halayak ramai

kemudian pada orang tersebut.
ditemukan benda yang diduga
keras telah dipergunakan un-
tuk melakukan tindak pidana
yang, mtnunjulun bahwa dia
adalah pelaka
Operisi " tanghap tangan
(OTT) apalagi didhului de-
ngan pemantauan dalam jeda
waldu yang lama sebagaimana
sering_dikatakan oleh KPK,
tidaklah termasuk pengertian
7dengan segera” Larena dlam
mm,,uap gan tidak terda-
Hjead gaki g eisciticd
R pidana dengan penang-
kapan, karena penangkapan itu
sendiri merupakan  respons
langsung untuk melindung ke-
pentingan umum, menjaga
eamanan umum, juga untuk
menghentikan suatu tindakan
jahatan. Oleh itu, isti-
lah OTT akan menjadi rancu
manakala disejajarkan dengan
engertian tertangkap tangan
itu sendiri sebagaimana diatur
dalam KUHAP. Kerancuan ju-
ga akan chzdn apabila dalam
OTT barang bukti dan masing-
TS T Ty
tempat berjathan dan di-
tangkap dalam jeda wakt yang
agak lama. Apabila kejadian
seperti ini dapat mpmkzn ita

yang didugatelah Eealaigyin
tindak pi

dalam HIR dan KUHAP. Pe-
ngertian tertangkap tangan pa-
ling tidak dapat dibuat kriteria
sebagai berikut: pertama se-
dang melakukan tindak pidana
atau tengah melakukan tindak

Moralitas hakim
PA karena du-

penyuapan mengingatkan

orang terhadap pola rekrutmen
hakim secara _keseluruhan.

Masyarakat sering mengkritik

bahwa seleksi hakim tidak
transparan serta fit and proper

test yang salah kaprah di DPR.
Rekrutmen calon hakim baik
hakim ad hoc maupun hakim
agung dan hakim konstitusi
masih memakai pola lama
yaitu menunggu lamaran yang
datang sehingga ada kesan
bahwa lowongan hakim itu di-
manfaatkan oleh sebagian
orang untuk mencari pekenjaan
dengan mengikuti seleksi ha-
kim tersebut. Padahal peng-
isian jal semestinya
dilakukan dengan meminta
langsung nama-nama_calon
hakim ke berbagai perguruan
tinggi dan instansi lainnya se-
hingga menghilangkan kesan
bahwa peserta tes hakim ada-
Iah orang-orang yang mencari

pekerjaan.
Dalam mitologi Yunani ha-
kim it adalah orang setengah
dewa sehingga profesinya sa-
ngat dimuliakan, tidak salah
apabila diber gelar officium
nobile. Betapa terhormat dan
mulianya profesi hakim, un-
ng-undang di Amerika Seri-
kat dan negara maju lainnya
menghukum dengan berat se-
seorang yang melakukan keja-
hatan kepada seorang hakim.
Sanksi yang keras kepada ma-
syarakat diimbangi dengan
menghulum beat seorang ha-
pabila ya
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pungli
PROAKTIF laporkan
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- Ayo berantas pungli.

kumuh
PENATAAN kawasan

- Maju kena mundur ke-
na.

cpns
PELAPOR pencaloan
CPNS sedikit.

- Isin atanapi hoream?

e

tuh kekuasaan kehakiman. Go-
daan dari par piak yangber-
perkara dan peluang untuk me-
lakukan korupsi karena sistem
yang tidak menunjang me-
mudahkan para hakim terge-
lincir ke jurang kenistaan de-
ngan melakukan praktik-prak-
tik yang tidak terpuji.
Perlindungan hukum_ter-
hadap kebebasan hakim telah
banyak diakukan baikielal

kima
mela.kukan pelzngyran hu-
Jum.

berbag;
m:upun d..lam i

bablan Nl e
m takut melakukan pe-

vensi sehingga
sebenarnya dorongan untuk
menjaga keluhuran martabat-

l.nnggamn hukum karena me-  nya sudah sangat kuat, para
R o e TR R g
terimanya apabila melakukan perkara yang ditanganinya un-
p diri judkan tujuan pene-

hakim; gakan hukum yaitu keadilan
Berulangnya  kasus-kasus untuk semua. Kebebasan ha-
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hukum khususnya hakim me-  sal yang berlaku di seluruh du-
nandakan bahwa reformasi di  nia. Hakim adalah pengawal,
lingkungan kekuasaan keha-  penjaga dan pemberi harapan
Jiman hanya berupa eformasi _ kepads masyaralat agar i

administrasi, tidak menyentuh.
reformasi di bidang mental.
Revolusi mental tidak menyen-

im ditegakkan E:
dan sesuai dengan e
imasyarakat.***
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